ABSTRAK

Kajian ini merupakan usaha untuk mengetahui konsep gar ‘7 dan zanni
menurut ulama ws#/ dengan mengadakan penelitian terhadap karya tulis usa/ al-
Jigh klasik dan k porer. Dengan genal konsep gar T dan zanni menurut
ulama usil, kita ddpat menempatkan berbagai-bagai perbezaan pendapat yang ada
pada posisi yang tepat. Apakah perbezaan pendapat tersebut berlaku pada masalah
zanni yang dibolehkan dalam syariat Islam, atau perbezaan tersebut telah
melanggar ketentuan nas-nas gar ‘7 yang tidak lagi dibenarkan adanya takwil baru
padanya. Kajian ini juga melakukan penilaian terhadap nas-nas syariat dari aspek
qat'T dan zanni, terutama pada nas al-Qur'an dan Sunnah, dan tak lupa juga
membentangkan isu semasa yang berkembang pada masa sekarang dengan
menilai isu tersebut menggunakan konsep qar ‘7 dan zanni usil al-figh. Kajian
pada konsep gat 7 dan zanni ini sampai kepada pemahaman bahawa gat T tersebut
hanya meliputi masalah asas-asas syariat yang dikenal dengan al-thabat. lanya
merupakan asas pada penyatuan pemikiran dan rasyri‘ bagi umat Islam, dan tidak
akan pernah mengalami perubahan, walaupun berlakunya perubahan masa, tempat
dan keadaan. Sementara zanni menurut ulama wsi/ hanya tertumpu pada masalah
khilafiah yang dikenal dengan al-muriinah. lanya mcnjadi tempat dalam

pengembangan pemikiran dan kemaj untuk hidupkan ijtihad yang
berpegang dengan aturan yang ada dalam usul  al-fi fqlz Kajian ini juga
memberikan peng lah gat'7 dalam syariat Islam

tidak akan pernah berubah menjadl masalah-masalah zanni yang rajih. Sementara
zanni yang rajih terkadang boleh berubah menjadi zannt yang marjiih.



ABSTRACT

This is an pt to i igate the pt of gat'T and zanni
that developed among the scholars of Islamic jurisprudence. In doing this, the
studies usal al-figh literatures of the past and the present. It is expected that this
study would give ‘us insight to value different perceptions and opinion that are
taking place now so that we would be able to put them in their proper place. Is it
the difference in the matter of zann the one that allowed in Islamic Shariah or
thing that prohibited since it threatens the position of definite text (al-nusis al-
qat ‘iyyah) This research furthermore examines Shariah text, especially the Quran
and the Sunnah, from the vantage point of gaf7 and zanni. Issues of our
contemporary time are also discussed, and evaluated based on the concept of gat T
and zanni as develoved by Muslim jurisprudents. Research on the concept of gat T
and zanni of Muslim jurisprudents reveals that the nation of gat 7 is only confined
to matters pertaining fundamentals of Islamic shariah that commonly known as al-
thabar (absol hanging). It i a foundation for unification of
Islamic Shariah and the thought of Muslim ummah. It will remain the same,

d, in spite of changing of time, place and condition. The nation of zanni
on the other hand only applies to disputable matters that are known as al-murinah
(flexible, elastic). Such flexibility is vitally important as a venue for development
and progress to revive the principle of ijtihad (independent reasoning) in line with
rules and regulations stipulated in science of Islamic Jjurisprudence. The reaserch
also reveals that matters categorized as gat 7 in Islamic Shariah will never change
turning to be zanni rajih. However, zanni rajih sometimes could become zanni
maryiih.
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